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This thesis discusses the Influence of Halal Labels and BPOM on
Purchase Decisions with Price as a Moderation Variable of the FEBI
IAIN Palopo Student Study.This study aims to analyze the variables
of halal labels and BPOM on cosmetic purchase decisions in FEBI
IAIN Palopo students. To analyze halal label variables and prices on
the decision to purchase cosmetics of FEBI IAIN Palopo students.
To analyze the influence of BPOM and price on cosmetic purchase
decisions and to analyze halal labels, BPOM, and prices on cosmetic
purchase decisions of FEBI IAIN Palopo students. The method used
is a quantitative research method that uses data in the form of
numbers as a tool to determine information about what you want to
know. The data source used is primary data through questionnaires.
The population was 2,983 people using the slovin formula, the
number of samples used was 97 respondents. As well as using
purposive sampling. The methods used to test the hypothesis are
classical assumption test, hypothesis test, multiple linear regression,
and moderated Regression Analysis (MRA). The analysis tool in this
study uses the help of SPSS Version 20. The results of this study
show that halal label variables have a positive and significant effect
on purchase decisions. BPOM variables have a positive and
significant effect on purchase decisions. So that the halal label and
BPOM have a simultaneous effect that directly affects the purchase
decision by 73.4% while the remaining 26.6% is influenced by other
variables outside the model. The results of the study using
moderation variables show that the price variable cannot moderate
the halal label variable on the purchase decision. The price variable
also cannot moderate the BPOM variable on the purchase decision.
So that the halal label, and BPOM cannot influence the purchase
decision by 75.8% after the interaction of price variables as a
moderation variable.
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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Label Halal dan BPOM terhadap Keputusan Pembelian
dengan Harga sebagai variabel Moderasi Studi Mahasiswa FEBI IAIN Palopo. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis variabel label halal dan BPOM terhdap keputusan pembelian
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kosmetik pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo. Untuk menganalisis variabel label halal dan harga
terhadap keputusan pembelian kosmetik mahasiswa FEBI 1AIN Palopo. Untuk menganalisis
pengaruh BPOM dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik dan untuk menganalisis
label halal, BPOM, dan harga terhadap Keputusan pembelian kosmetik mahasiswa FEBI 1AIN
Palopo. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menentukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Sumber
data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner. Populasi sebanyak 2.983 orang denga
mengunakan rumus slovin jumlah sampel yang digunakan sebanyak 97 responden. Serta
mengunakan purposive sampling. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji
asumsi klasik, uji hipotesis, regresi linear berganda, dan moderated Regression Analysis(MRA).
Alat analisis pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Variabel BPOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Sehingga Label halal dan BPOM berpengaruh secara simultan yang langsung mempengaruhi
keputusan pembelian sebesar 73,4% sedangkan sisanya 26,6% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model. Hasil penelitian mengunakan variabel moderasi menunjukan bahwa variabel harga
tidak dapat memoderasi variabel label halal terhdap keputusan pembelian. Variabel harga juga
tidak dapat memoderasi variabel BPOM terhadap keputusan pembelian. Sehingga label halal,
dan BPOM tidak dapat mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 75,8% setelah adanya
interaksi variabel harga sebagai variabel moderasi.

Kata kunci: BPOM, Harga, Keputusan Pembelian, dan Label Halal.

INTRODUCTION

Di Indonesia, belanja secara online telah menjadi pilihan banyak pihak untuk memperoleh
barang. Pertumbuhan E-commerce yang terus meningkat di Indonesia salah satunya shopee yang
mana sebagai situs wadah jual beli secara online. Shopee memiliki banyak kemudahan dalam
aplikasinya. Salah satunya, shopee memiliki fitur live chat, berbagi (social sharing), dan hastag
untuk memudahkan komunikasi antara penjual dan pembeli dan memudahkan dalam mencari
produk yang diinginkan konsumen.

Saat ini arus informasi yang diperoleh konsumen terus berkembang secara pesat sehingga
turut mempengaruhi pola konsumsi konsumen. Disadari atau tidak, dalam kehidupan sehari-hari
kebutuhan wanita tidak dapat lepas dari kosmetik maupun produk kecantikan lainnya untuk
menunjang penampilan. Produk penunjang inilah yang dipakai hampir oleh semua perempuan
dari bangun tidur sampai menjelang tidur* Oleh sebab itu, banyak industri kosmetik terkini yang
bermunculan dan berupaya membagikan inovasi pada tiap produk untuk menjajaki tren
kecantikan seperti kosmetik.

Produk kosmetik berlabel halal sudah tentu dapat memberikan jaminan kehalalan produk
tersebut. Pembahasan mengenai bahan halal, tidak hanya berhubungan dengan produk makanan,
tetapi juga kosmetik. Terdapat ketentuan dalam Islam bahwa jika akan Shalat, maka dipastikan
tidak ada najis yang menempel pada tubuh. Oleh karena itu, aturan pemerintah dan fatwa Majelis
Ulama Indonesia sangat dibutuhkan untuk mengambil jalan tengah dengan diterbitkan peraturan
tentang jaminan produk halal. Dengan adanya peraturan ini akan memberikan perlindungan dan
kepastian hukum bagi masyarakat bahwa setiap produk kosmetik yang berlabel halal resmi
dijamin halal menurut syariat Islam.
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Sedangkan kosmetik yang tidak halal berarti dalam proses pembuatannya menggunakan zat-
zat yang diharamkan secara Islam. Bagi umat Islam yang menyadari hal tersebut akan
menciptakan perasaan tidak tenang dan keraguan saat menggunakannya, apalagi saat beribadah
dan shalat. Keraguan dalam beribadah terutama dalam shalat tidak dibenarkan dalam Islam.
Selain keraguan yang timbul akibat kesalahan pemilihan kosmetik masalah- masalah kesehatan
juga menjadi ancaman bagi konsumen. Industri kosmetik yang berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir dipengaruhi oleh keinginan untuk mendapatkan kulit yang mulus, putih dan
bersih. Sehingga sering kali tidak memperhatikan produk kosmetik yang berbahaya yang saat ini
justru semakin menghawatirkan.

Hal yang disayangkan adalah tidak sedikit konsumen ikut terpikat untuk membeli dan
menggunakan produk kosmetik dengan harga ekonomis yang digandrungi hasil instan serta
melalaikan keamanan penggunaan produk tersebut di luar izin Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI). Padahal telah diketahui sertifikasi dari LPPOM MUI dan BPOM demi
untuk menjamin apakah produk tersebut aman dan layak dikonsumsi oleh masyarakat umum,
sehingga tidak akan menimbulkan kerusakan pada kulit yang merugikan konsumen, sehingga
diperlukan label halal dalam suatu produk kecantikan.

Salah satu komponen masyarakat yang dapat dijadikan representasi konsumen Indonesia
adalah mahasiswa. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa peminat pembeli skincare banyak dari
kalangan anak muda terutama mahasiswa, maka dari itu penulis memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo. Berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo terdapat 25 mahasiswa memakai
produk kosmetik yang tidak berlabel BPOM dan mahasiswa yang membeli produk kosmetik
dengan melihat harga sebanyak 22 orang. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini menganlisis
apakah terdapat pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian komestik. Apakah terdapat
pengaruh BPOM terhadap keputusan pembelian komestik. Harga dan label halal berpengaruh
terhadap Keputusan pembelian kosmetik. Serta harga dan BPOM memiliki pengsaruh terhadap
keputusan pembelian kosmetik.

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 97
responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala
likert. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan uji hipotesis, koefisien determinan R2, dan analisis moderated Regression Analysis
(MRA). Perangkat yang digunakan dalam pengelolaan data adalah SPSS.

RESULTS AND DISCUSSION

Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik pada Mahasiswa FEBI 1AIN
Palopo
Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel label halal berpengaruh secara signifikan
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terhadap keputusan pembelian hal ini dapat dilihat dari signifikansi label halal sebesar 0,000
yang berarti lebih kecil dari tingkat singnifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga
dilihat dari t-hitung sebesar 3,908 yang berarti t hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 1,661.
Koefisien regresi label halal sebesar 0,412 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan nilai
label halal satu satuan, maka akan diikuti dengan kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,412
maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial label halal berpengaruh signifikan
terhadap  keputusan pembelian produk kosmetik. Hal tersebut menunjukan bahwa
label halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Selain itu mengindikasikan bahwa dengan adanya label halal pada kemasan produk dapat
lebih meyakinkan masyarakat dalam membeli produk. Berdasarkan hasil kuesioner banyak
responden atau mahasiswi menyatakan bahwasannya memlih produk yang berlabel halal akan
merasa puas, merasa aman dan percaya akan kehalalan dan keamanan produk tersebut. Dari
persepsi tersebut proses dimana orang akan memilih, mengatur dan mempertimbangkan
produk-produk yang akan dikonsumsi. Setelah adanya persepsi tersebut maka timbullah
keyakinan dan sikap masyarakat dengan adanya label halal. Dan pada akhirnya keyakinan dan
sikap tersebut mempengaruhi pembelian masyarakat.

Pernyataan ini sesuai dengan Philip Kotler yang mengatakan bahwasannya keyakinan dan
sikap mempengaruhi perilaku pembelian individu. Keyakinan didasarkan pada iman, dan
orang memiliki sikap menyangkut agama, politik, pakaian, makanan, dan semua hal dimana sikap
menempatkan orang ke dalam suatu kerangka pikiran untuk menyukai dan atau tidak menyukai
sesuatu.®® Hal ini juga sesuai dengan etika konsumsi Islam dimana selalu merujuk kepada dasar
halalan thoyiban, mengedepankan kehalalan suatu produk dimana konsumen muslim cenderung
memilih produk yang dapat memberikan maslahah.

Mengkonsumsi produk halal terdapat dalam kitab suci dan merupakan perintah langsung dari
Allah yang ditujukan untuk kebaikan manusia sendiri, keterangan tentang halal pada produk yang
dijual terutama di Indonesia mempunyai arti yang sangat penting dan dimaksudkan untuk
melindungi masyarakat yang beragama Islam dapat terhindar dari melakukan pengkonsumsian
produk yang tidak halal (haram). Dengan menerapkan standar halal membuat produk memiliki
standart kualitas yang jelas, serta memberikan nilai fungsi yang lebih kepada pelanggan, produk
yang sudah memiliki jaminan halal, secara langsung memberikan ketenangan batin bagi
konsumennya. Karena sudah tidak ada keragu-raguan lagi apakah bahan baku dan proses produksi
barang tersebut tidak dilakukan dengan benar. Label halal di Indonesia berada di bawah
pengawasan Majelis Ulama Indonesia atau MUI.

Dalam konteks ekonomi syariah, penggunaan label halal merupakan bentuk tanggung jawab
sosial produsen untuk menyediakan produk yang etis dan bersih dari unsur yang dilarang. Ini
sejalan dengan konsep maslahah atau kebaikan umum, dimana bisnis berperan dalam
memberikan manfaat bagi konsumen dan menghindari segala bentuk kerugian. Dengan demikian
label halal menjadi salah satu faktor yang tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian, tetapi
juga mendukung tujuan ekonomi syariah untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat melalui
transaksi yang berkah dan beretika.
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Pengaruh BPOM terhadap keputusan pembelian kosmetik mahasiswa FEBI IAIN Palopo

Berdasarkan hasil uji parsial variabel BPOM pada penelitian ini dapat dilihat, nilai t-hitung
uji parsial t-hitung (8,572) lebih besar dari pada nilai t-tabel (1,661). Dan nilai singifikansi BPOM
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi yang di gunakan yaitu 0,05 serta koefisien regresi
BPOM sebesar 0,812. Hal ini berarti hipotesis kedua diterima, yaitu BPOM berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik mahasiswi. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswi juga
berhati-hati dalam memilih produk yang aman digunakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Wati, yang menyatakan
bahwa izin edar BPOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik'%, Hal ini dibuktikan dari nilai t- hitung 6,487 > t-tabel 1,991, nilai signifikan 0,000 <
0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,422. Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Pratama dan
Suwarto juga menyatakan bahwa izin edar BPOM atau label BPOM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pada mahasiswa. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai thitung 7,442 > t-tabel 1,663 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 yang
artinya apabila izin edar BPOM meningkat maka keputusan pembelian juga turut meningkat.

Tujuan pelaksanaan BPOM adalah untuk kebaikan dan keuntungan masyarakat secara umum
dimana BPOM bertugas memantau, melindungi dan mengendalikan peredaran produk di Indonesia
untuk menjamin keselamatan dan kesehatan konsumen. Biokimia (BCO) yang dapat membahayakan
tubuh dan kulit manusia merupakan kosmetik yang sah yang harus dihindari, sehingga BPOM tidak
mengizinkan peredarannya.

Dalam perspektif ekonomi syariah, keamanan produk merupakan bagian dari maslahah atau
perlindungan terhadap kesejahteraan konsumen. Konsumen yang peduli pada produk halal dan aman
cenderung lebih yakin untuk membeli kosmetik yang telah lulus uji BPOM karena mereka
mengetahui bahwa produk tersebut tidak mengandung bahan berbahaya yang dilarang dalam Islam,
seperti zat kimia yang merusak kesehatan. Dengan demikian, adanya izin BPOM berkontribusi pada
keputusan pembelian konsumen dengan memberikan rasa aman, yang pada akhirnya mendukung
prinsip syariah untuk melindungi Kesehatan.

Lebih jauh, dari sisi produsen, mendapatkan sertifikasi BPOM menunjukkan komitmen
mereka dalam mematuhi peraturan keselamatan dan kesehatan. Ini sejalan dengan prinsip amanah
(kepercayaan) dalam ekonomi syariah, di mana produsen wajib memberikan produk yang tidak
hanya halal tetapi juga berkualitas dan aman bagi masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kepercayaan konsumen, tetapi juga memajukan ekonomi syariah melalui praktik bisnis yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Pengaruh label halal dan BOPM terhadap keputusan pembelian kosmetik pada mahasiswa
FEBI IAIN Palopo

Berdasarkan hasil uji simultan pada penelitian ini, nilai f-hitung (133,201) lebih besar dari
nilai f-tabel (3,09) , hal ini berarti hipotesis ketiga diterimah, yaitu label halal dan bpom secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik
pada mahasiswa febi iain palopo. selain itu hipotesis ini juga didukung oleh hasil koefisien
determinasi, dimana nilai R Square adalah 0,739 yang berarti kedua variabel bebas berpengaruh
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73,9% terhadap variabel keputusan pembelian kosmetik pada mahasiswa dan sisanya 26,1%
dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor lain yang diperkirakan mempengaruhi keputusan pembelian
pada kosmetik adalah Digital Selling.

Penelitian lainnya oleh Muafidah & Sulistyowati menerangkan bahwa variabel personal
sellig berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian konsumen. Hal ini karena untuk lebih
memanfaatkan kemampuan pribadinya untuk memasarkan produk kepada konsumen, agar penjual
dapat langsung mengetahui respon konsumen terhadap produk yang dipasarkan. Dengan adanya
strategi personal selling, maka konsumen kemudian merasa diperdulikan serta lebih mudah dalam
memahami suatu produk yang ditawarkan. Hal tersebut diharapkan agar konsumen bisa lebih
mengenali produk yang dihasilkan dari perusahaan, hingga akhirnya akan melahirkan ketertarikan
terhadap produk tersebut.

Keputusan pembelian dalam konteks ekonomi syariah sangat bergantung pada rasa aman dan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang sesuai dengan nilai agama. Label halal dan persepsi
positif terhadap negara asal brand berperan sebagai elemen kunci yang menambah nilai produk,
sehingga menjadi pertimbangan utama dalam pembelian kosmetik oleh konsumen yang peduli
terhadap prinsip-prinsip syariah. Secara keseluruhan, dalam ekonomi syariah, label halal dan
persepsi tentang asal merek berperan penting dalam memperkuat kepercayaan, meningkatkan daya
tarik produk, dan mempengaruhi keputusan pembelian kosmetik di kalangan konsumen Muslim.

Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian dengan harga sebagai variabel
moderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada hipotesis kelima menunjukkan H4
ditolak, hal tersebut berarti hubungan label halal dengan keputusan pembelian tidak dapat di
moderasi dengan variabel harga. Dapat dilihat dari nilai t-hitung yang negative dan lebih kecil
dari t-tabel, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga yang dimiliki maka akan semakin
renda pula pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian. harga adalah suatu nilai uang yang
ditentukan oleh perusahaan sebagai imbalan barang atau jasa yang diperdagangkan dan sesuatu
yang lain yang diadakan suatu perusahaan guna memuaskan keinginan pelanggan. Hal ini
dikarenakan produk yang memiliki harga yang tinggi maka akan mempengaruhi keputusan
pembelian seseorang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh cindy Magdalena gunarsih bahwa, Variabel yang
diteliti yaitu Harga berpengaruh positif atau signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Di Toko
Bangunan Pelita Jaya, Buyungon Amurang sebesar 96,2%. Yang artinya, kebanyakan atau
mayoritas setiap Keputusan Pembelian yang dilakukan pembeli atau konsumen dilihat dan
ditentukan dari nilai harga barang tersebut.

Namun dalam penelitian ini ketika harga dimasukkan sebagai variabel moderasi, idealnya
variabel ini dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel halal dan keputusan
pembelian, artinya dalam penelitian ini harga tidak efektif sebagai variabel moderasi dalam
konteks ini, terutama karena beberapa alasan. tidak efektif sebagai variabel moderasi dalam
konteks ini, terutama karena beberapa alas an. Label halal mencerminkan aspek non-ekonomis
dari suatu produk yang di anggap lebih penting oleh mahasiswa. Jadi. Keputusan pembelian tidak
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terpengaruh secara moderat oleh perubahan harga, karena faktor harga tidak mengubah persepsi
terhadap halal atau tidaknya produk tersebut.

Dalam ekonomi syariah, konsep harga bukan satu-satunya faktor penentu keputusan
pembelian. Nilai-nilai keagamaan dan kepercayaan atas kualiatas produk yang sesuai syariah
memiliki bobot lebih besar terutama dalam produk yang memiliki label halal. Oleh karena itu,
hubungan antara label halal dan keputusan pembelian tidak terpengaruh oleh variasi harga dalam
cara yang signifikan.

Pengaruh BPOM terhadap keputusan pembelian dengan harga sebagai variabel moderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada hipotesis kelima menunjukkan H5
ditolak, hal tersebut berarti hubungan BPOM dengan keputusan pembelian tidak dapat di
moderasi dengan variabel harga. Dapat dilihat dari nilai t hitung yang positif tetapi lebih kecil
dari t tabel, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga yang dimiliki maka akan semakin
renda pula pengarun BPOM terhadap keputusan pembelian. Konsumen mungkin lebih fokus pada
harga dibandingkan dengan sertifikasi BPOM saat membuat keputusan pembelian. Jika konsumen
melihat harga sebagai faktor utama, maka meskipun suatu produk memiliki sertifikasi BPOM,
hal itu mungkin tidak cukup untuk mempengaruhi keputusan pembelian mereka jika harga
dianggap tidak sesuai.

Menurut penelitian Monroe, dalam Oky Adi Setiawan, persepsi harga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian karena konsumen sering menggunakan harga
sebagai indikator kualitas atau nilai produk, terutama ketika mereka memiliki informasi terbatas
mengenai produk lainnya, seperti sertifikasi atau label kesehatan.*'® Hal ini dapat menyebabkan
konsumen lebih fokus pada harga sebagai faktor utama dalam keputusan pembelian mereka.

Namun dalam penelitian ini sertifikasi BPOM mungkin tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian, meskipun harga digunakan sebagai variabel moderasi,
terutama karena beberapa alasan. Seperti Dalam ekonomi syariah, nilai halal menjadi lebih
dominan dalam pengambilan keputusan konsumen muslim. Meski BPOM memberikan jaminan
keamanan, konsumen muslim mungkin tetap memilih produk yang memiliki label halal meski
tidak memiliki sertifikasi BPOM. Hal ini terjadi karena bagi konsumen muslim, label halal
langsung berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan agama, sedangkan BPOM lebih fokus pada
aspek kesehatan umum. Konsumen dalam ekonomi syariah cenderung menerapkan keputusan
mereka pada nilai-nilai agama dan kepercayaan, sehingga meskipun produk berlabel BPOM atau
memiliki harga lebih rendah, konsumen Muslim mungkin tetap memilih produk yang jelas-jelas
memiliki label halal. Oleh karena itu, variabel harga tidak cukup kuat untuk memoderasi
keputusan pembelian ketika produk hanya berlabel BPOM tanpa label halal.

Sertifikasi BPOM dianggap penting, namun dalam beberapa kasus, kepercayaan terhadap
BPOM dapat dianggap sebagai hal standar dan tidak menjadi nilai tambah utama. Artinya, ketika
suatu produk memiliki sertifikasi BPOM, hal tersebut mungkin tidak lagi menjadi faktor pembeda
yang signifikan dalam keputusan pembelian, sehingga harga sebagai variabel moderasi tidak
mempengaruhi secara signifikan. Dalam ekonomi syariah, prinsip halal dan thayyib bersifat

komplementer.
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Konsumen Muslim akan mencari produk yang memenuhi kedua aspek tersebut. Meski telah
melewati batas BPOM memastikan keamanannya, tanpa label halal, konsumen masih mungkin
tidak menyetujui produk dengan prinsip-prinsip syariah. Artinya BPOM saja tidak dapat menjadi
pengaruh dominan dalam keputusan pembelian, terlepas dari harga.

Secara keseluruhan, meskipun sertifikasi BPOM memastikan keamanan produk, keputusan
pembelian dalam ekonomi syariah lebih dipengaruhi oleh keberadaan label halal yang mewakili
nilai-nilai agama dan kepercayaan konsumen Muslim. Harga sebagai variabel moderasi tidak
cukup untuk mengubah keputusan pembelian karena konsumen Muslim lebih berfokus pada aspek
halal-thayyib dibandingkan faktor harga, terutama jika produk hanya memiliki sertifikasi BPOM
tanpa label halal.

Pengaruh label halal dan bpom terhadap keputusan pembelian produk kosmetik dengan
harga sebagai variabel moderasi

Bagi konsumen Muslim, label halal sangat penting karena mencerminkan kesesuaian produk
dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini mempengaruhi keputusan pembelian, terutama dalam
kategori produk seperti kosmetik yang memiliki kontak langsung dengan tubuh. Sertifikasi BPOM
memberikan jaminan bahwa produk telah lulus uji keamanan dan sesuai dengan standar kesehatan
yang berlaku, sehingga menambah keyakinan konsumen. Namun Ketika harga digunakan sebagai
variabel moderasi, hubungan antara label halal atau BPOM dengan keputusan pembelian dapat
berubah. Konsumen mungkin menganggap harga sebagai indikator nilai atau kualitas produk.
Konsumen yang lebih sensitif terhadap harga mungkin tidak terlalu terpengaruh oleh label halal
atau sertifikasi BPOM jika harga produk dianggap terlalu tinggi. Sebaliknya, konsumen yang
kurang sensitif terhadap harga mungkin lebih mengutamakan faktor-faktor seperti keamanan dan
kehalalan. Menurut Zeithaml, harga sering digunakan oleh konsumen sebagai indikator kualitas
dan nilai, tetapi dalam kondisi harga yang tinggi, konsumen mungkin lebih fokus pada
penghematan biaya daripada manfaat tambahan dari label halal atau sertifikasi keamanan,
mengurangi pengaruh kedua faktor tersebut terhadap keputusan pembelian.

kemudian, dapat diketahui besarnya Adjusted R Square sebesar 0,758 artinya sebanyak
75,8% dari keputusan seseorang untuk membeli kosmetik dipengaruhi oleh adanya label halal, izin
BPOM, dan harga produk. Jadi, ketiga faktor tersebut sangat berpengaruh dalam membentuk
keputusan konsumen. Namun, masih ada 24,2% dari keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam model ini. Artinya, ada hal-hal lain di luar label halal,
BPOM, dan harga yang juga memengaruhi apakah seseorang akan membeli kosmetik tersebut atau
tidak. Faktor lain ini bisa berupa kualitas produk, promosi atau diskon, rekomendasi dari orang
lain, atau persepsi konsumen terhadap merek kosmetik itu sendiri.

Secara sederhana, hasil ini menunjukkan bahwa label halal, BPOM, dan harga punya
pengaruh besar (75,8%) dalam menentukan keputusan pembelian kosmetik. Tetapi, masih ada
ruang untuk faktor lain yang juga memengaruhi keputusan pembelian, yang belum dimasukkan
dalam model penelitian ini. Namun variabel harga tidak dapat memoderasi pengaruh label halal
dan BPOM terhadap keputusan pembelian dalam ekonomi syariah, karena konsumen Muslim
cenderung lebih mempertimbangkan kesesuaian produk dengan prinsip halal dan thayyib daripada
sekadar aspek harga. Mereka memilih produk berdasarkan kepatuhan terhadap nilai agama, dan
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variasi harga tidak mengubah kebutuhan dasar mereka akan produk yang sesuai dengan syariah.

CONCLUSION

Berdasarkan uraian data yang telah dianalisis dan dipaparkan sebelumnya, maka dapat dilihat
bahwa Hasil dari pengujian terhadap hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini, menunjukkan
bahwa variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y),
Hasil dari pengujian terhadap hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini, menunjukkan bahwa
variabel BPOM (X2) berpengaruh poditif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (YY), Hasil
dari pengujian terhadap hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel
label halal (X1) BPOM secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y), Hasil dari pengujian MRA terhadap hipotesis keempat (H4)
menunjukkan bahwa variabel label halal terhadap keputusan pembelian tidak dapat memoderasi
varibel harga (M), Hasil dari pengujian MRA terhadap hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa
variabel BPOM dengan keputusan pembelian tidak dapat memoderasi terhadap variabel harga
(M), Hasil dari pengujian MRA terhadap hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa variabel
label halal (X1), BPOM (X2), dan harga (M) berpengaruh terhadap keputusan pembelian
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